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Abstract

Educaiion in Indonesia, especialy in public government school, for
wicwy vears is dominated with western culiures and values. This condi-
tion aiffect our national culture ard owr people are experiencing crlcure
shock, Tn order to anticipate the bigger impact of negative trasformation
western values, strong ideology showld be prepared for ieachers and
students as a guidance in teaching and learning process. One of it 15
“five — i* idiology. This idiology derives frome Tslaumic teaching as a result
of deep thinking done by owr prominant educator. By appliyving this
idiology in the teaching ond learning, it is suppoved  the sudents will
educate wall and in turns achieving eduveational goals.

Kata kunci: Ideologi fima i, pembelajaran.

A.PENDAHULUAN

Cilobalisasi dewasa ini menampilkan suat corak hubungan antar bangsa vang
tidak seimbang, Hubungan antar negara-negara maju dan negara-negara berkembang
masih ditandai oleh polurisasi kuat-lemah. Hal ini pada gilirannya akan menyebalikan
terjadinya aloulturasi asimetris (assynametrical acenduration) yaitu bahwa penpgaruh
negara-negars maju yang dominan dalam bidang ekonomi dan iptek atas dasar
negara-negara berkembang juga memasuki bidang-bidang non ckonomi, seperti
politik dan budaya. Akulturasi asimetris mendorong penetrasi budayaasing ke dalam
wilayah budaya nasional suatu bangsa dan mengakibatkan terjadinya transformasi
budaya vang timpang, Proses transformasi budaya ini acapkali menimbulkan
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“keterkejutan budaya™ (cwifural shock) di kalangan bangsa vang tidak memiliki
ketahanan budaya vang kuat. Sebagai akibatnya, bangsa tersebut mengalami
kepamangan budaya dan terjebak ke dalam persepsi kehebatan budaya bangsa
lain.[Din Syamsuddin, 2002; 169)."

Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (200 ¥, menegaskan hahwa tnnatan perkermbangan
global menghendaki tumbuhnya nilai budayva baru (misalnya kerja, keungzulan,
dan ketepatan wakty), sebapian besar masyarakat Indonesia belum memiliki nilai-
nilai tersebut (masth lamban, tidak menghargal wikio, dan bekerja scadanyva). Lebih
lanjut Firman menegaskan: Di dalam suatu kelompok snsial, kebnidayaan tersebat
mengikat elemen kehudavaan vang lebib luas. Inti kebudayaan yang mengikat tersebut
erat kaitannyva dengan aspek ekonomi, sistem sosial, politik, feknolog dan pola
kependudukan vang secara empiris kesemuanya itu berkaitan satu dengan yang
lainnya (Firman, 1997; 34-35)." Penyelenggaraan pendidikan sehagai salah satu
Lentuk dan pengembangan budava suatu bangsa sekaligus menupakan salah satu
wadahuntuk membentuk sumber dava manusia yang berkoaalitas, meropaken wuojud
pencerahan budaya nasional vang didasarkan pada nilai-rulai pendidikan, agama, moral
dan adat kebiasaan bangsa Indonesin. Pendidikan juga suatv upava menyiapkan
mvestast sumber dava manusia masa depan yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi positit baik terhadap perkembangan manusia it sendiri maupun kemajuan
ilmu pengetahuan yang memberikan kebahagiaan terhadap dirl manusia di dunia
sampai pada kehidupan di akhirat.

Pada tataran intemasional dalam rangka menghadapi abad 2 | UNESCON Lrrited
Nations Edwcarional, Scientific and Cultural Organization) telah mennnuskan
vist dasar pendidikan yaitu learning 1o think, learning to Imow, learning to do,
learning to be, learning live rogether. Ini artinva pendidikan masa depan menurut
[UUNESCO harus mengacy kepada empat dasar itu. Sejalan dengan hal tersebut,
AL Malik Facjar rnenyaiakim bt upayi-upiya perbaikan perlu senantiasa dilakukan
secard berkesinambungan, yaitu dengan senantiasa melakukan penyesuaian antara
sistern pendidikan vang berlako dengan ciri khas kebudayaan yang selah berkembang,
Dalarm hubungan mi, gemakan reformasi vang ba saja mengemuka dengan tuntutan
Lularna dernokns, otonomi, sera deseniralisasi. turat serta menandai proses perubaban
i, Dan sudah barang tentu memiliki dampak vang signifikan terhadap perubahan
kibifakan di seklor pendidikan (A, Malik Fadjar, 2005; 124)*

(funa mengantisipasi dampak negatif vang lebih besar padaaspek transformasi
budaya tersebut, maka diperlukan satuideologi yang kuat untuk dijadikan suatu
pegangan atau prinsip khususnya oleh pendidik dan peserta didik. Untuk itu, dalam
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proses pembelajaran, peserta didik perlu diberikan dan dibekaliideologi pembelajaran
oleh pendidik, dan salah satu ideologi iluadalal ideclogi Linme-i, Makalah ini akan
membahas konsep ideologi pembelajaran Lima-i yang mencakup iman dan tagwa,
inisiatif, industrius, individual, dan intersksi (seluruhiya disingkat lima-i). Sebagaimana
idealogi-ideclogi lain, ideologi pembelajaran yang menjadi pegangan pendidik yang
diberikan kepada peserta didik dinyatakan dan dirumuskan dengan mengeunikan
kata-kata dan rumusan yang simgkat. padat dan mencakup keseluruhan spektrum

pendidikan.

B. PEMBAHASAN

1. KONSEP IDEOLOGILIMA-]

Idealogi merupahan dasar pepangan yang sangat kuat terkait dengan ide,
teori ataupun sistem yang diakui kebenarannya. dilkuti serta diperjuangkan dan
dilaksanakan dalam praktik dengan komitmen, dedikasi dan tanggung jawab
yang setinggi-tingginya, kalau perfu dengan pengorbanan apapun juga,

Konsepldeologi lima-i ini digunakan istilah iman dim tagwa, inisiatit, indusinus,
individu dan interaksi seluruhnya disingkat lima- (Prayitno:2008).* Konsep iman
dan tagwa meliputi segenap aspek Ketuhanan Yang Maha Csa dan perikeidupan
kebergamaan. Iman dan tagwa diwijudkan dengan mice dan dog sebelum michaksanakan
kegiatan pembelajaran atau kegiatan pelayanan bimbingan dan kenseling serta
menjadikan setiap aktivitas pembelajaran it sebagai kegiatan ibadah yang melibatkan
peserta didik, sehinggn diharapkan terdapat suasana religius yang mewamai dan memberi
nith terhadap proses pembelajaran vane sedang berlangsung. Hal ini juga akan memacu
dan memberi motivasi kepada peserta didik untuk melakukan kegratan sehari-hari
yang dimulai dengan bermunajat kepada Allah SWT dan dengan tujuan untuk mencari
ridhoMya,

Konscp Inisiatit, berarti seroangat kemavan untuk memulal dan mencoba, berdava
upaya, pantang mestyerah, mencapai sesuati hasilyang beruna. Pengembangzm inisiatil
diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui proses pembelajaran yang i
dalamnya dizjarkan nilai-nilat dan norma-noma antara lain horma agami, norma
susila, norma hukum, norma adat dan sebagainya, yang heselurnban nilai itu dapat
memacn pengembangan inisiadif di kalangan peserta didik, baik dilakukan oleh guru
dalam proses pembelajaran, oleh dosen di dalam proses perkulizhan atau seminar
maupun dilakukan olch konselor di dalam keggatan pelayanan bimbingan dan konselng,
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Konsep Industrius berarti kerja keras dan disiplin. Konsep ini akan memativasi
setiap individu agar memiliki karakter kedja keras, tebun, disipln, pertimbangan efisien
ekonomi, nilai tambah dan bersikap jujur. Semangat keindustrian di kalangan peserta
didik diharapkan tertanam dengan kokoh sebagai impilkasi dan hasil dan proses
penididilean vang dilakukan oleh pendicik melalui pengembangan ak Avitas dan kreatiftas
peserta didik, schingea dengan begitu segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tdapat fumbuh dan berkem bang vang sekalipns menomjang semangat keindustrianmwa,

Konsep Individu bermakna koalitas potensi, kedirian individu dan kemandirian
beserts perbedasn individu, Semangat beindividualan peserta didik menjadi kunei
keberhasilan dirinya dalam proses pembelajaran vang dibimbimg oleh pendidik.
Kemampuan dan petensi keindividoalan peserta didik tersebut harus digali dan
dikembangkan oleh pendidik. Gurna dapat menggal dan mengembangkan potensi dan
kekuatan individu peserta didiknya, demikian juga dosen bisa mengembangkan
potensi dan semangast keindividualan mahasiswanya, Begitu juga konselor dapat
mendiagnosis permasalahan klicnoyvannmk selanjutnya dipecabikan sera menemakan
dan memberikan pilihan-pilihan kepada Khien untuk mengambil keputusan yang
berorientasi pada pengembangan semangat keindividualannya.

Konzep Interaksi, mengandung makna keterkaitan antara individu satu dengan
individu lainnya. Pengembangan interaksi dimaksudkan sebagai penyeimbang dan
penvempuma semangat keindividualan peserta didik. Dengan kemampuan indivi-
dualnya, maka dalam saat vang sama individuo tersebit barus berinteraksi dengan
crang lain sebagai wujud dari kehidupan sosial sekaligus menjunjung nilaenilai kesosialan
di dalarm masyarakat. Jadi peserta didik tersebut disanping schai makhluk individual
vang dapat berkembang dengzan keunikan dan perbedaan mdividualnys, melainkan
Jjuga ia sehagai makhluk sosial vang saling membutuhkan dan ketergantungan sam
dengzan vang lainmya khususnya sebagal warga negara Indonesia vang baik dan
bermariabal.

Schagaimana idolog pembelajaran. di dalam Islam. juga terdapat idenloel, vang
berarti prinsip: prinsip umat Islam yaitu, dasar hukum agama yang menjadi pegangan
ckalarn kehidupan (Muhammad Abduh:2005).% Kegiatan pendidikan divakini sebaoai
upaya yang unik, istimewa dan menentukan kvalitas hidup mamusia melalui pengem-
bangan Harkat Martabat Manusia (HMM ) sebagai kegiatan yang tidak boleh gagal
dan terhindar dari kecelakaan-kecelakaan pendidikan, memerlukan dasar yang
benar-benar kuat demi pelaksanaannya vang berhasil. Dengan demikian kegiatan
pendidikan yang intinya adalah proses pembelajaran memerlukan ideolog sebagai
landasan yang kuat. Untuk menjamin kelancaran proses dan hasil pembelajaran,
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diri pendidik perlu dilengkapi dengan ideologi ini agar pelaksanaan pendidikan
yang menjadi tugas kewajibannya terlaksana dengan mantap dan benar-benar

dapat dipertangeungjawabkan.

2. HARKAT DAN MARTABAT MANUSLA (HMM)

Berbagai pandangan tentang manusia berorientasi kepada keberadaan dan
kehidupan mamusia schugaimana adanya di dunia. Manusia dipandang sebaga
suatu keheradaan dengan berbagai kondisimya, didalaminya, dianalisis. dan babkan
diukur. Dalam pandangan tersebut, manusia dipahami dalam konteks
keduniaannya; sedangkan sisi keakhiratannya manusia, yait dari sisi dari mana
manusia berasal dan akan kembali. Pandangan yang lebih menyeluruh
seharusnvalah merupakan hasil pemikiran yang tidak hanya berkisar pada kajian
tentang manusia dalam kaiwnnya dengan diri sendiri dan lingkungan dunia yang
masih terbatas, melainkan menjangkau hakikat manusia secara menyeluruh dan
utar, Pandangan yang menyeluruh dan utuh ini hendaknya mampu menjelaskan
secara peruh harkat dan martabat manusia (HMM) (Prayitno, 2002: 18)°

a. Hakikat Manusia

Socrates dan Plato (dalam Nel Noddings, 1995:9)* mengemukakan bahwa
pada hakikatrya manusia memiliki kemampuan dan potensi yang herbeda dan
mereka harus dididik sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
Mereka tidak harus mendapatkan pendidikan vang sama fetapi disesuaikan
dengan bakat dan minat serta potensi yang dimil ikinya, Lebih jauh Plato
berpendapat balwa pada hakekatnya manusia terdiri dari unsur material vakni
jasmani dan jiwa yang bersifat kekal (dualisme). Daya yang Llertinggi dalam
jiwa manusia adaiah budiyang harus memimpin daya-daya kemanusiaan lainnya.
Marisia harus mengikut dorongan ilham dan budi yang lurus.

Pandangan yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Aristotle (dalam Nel
Nodlings, 1995:12)° bahwa pada dasarnya manusia terdin dan unsur jiwa dan badan.
Jiwa dan badan diangpap sebagai dua aspek vang menyangkut satu substansi saja.
[ua aspek tersebut saling berhubungan sehagai bentuk dan materi. Backan adalah
materi dan jiwa adalah bentuknya. Karena materi dan bentuk masing-masing berperan
schagal potensi,

Pada dasarnya, manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang
sempurna dibandingkan dengan makhluk kain, Prayitno dan Erman Amli (1995:.29)"
mengerukakan bahwa kesempurnaan manusia terutama dengan dibekalinya
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scfiap manusia olch Allah dengan berbagai kemampuan fisik, intelektual, dan
potensi beragama yang apabila dikembangkan, maka manusia akan mencapai
derajat kemulizan yang tinggi sesuai dengan tujuan penciptaannva. Pendidikan
dimaksudkan untuk mengembangkan dan melatih banvak scgi pribadi peserta didik,
meliputi fisik emosivnal, inteleltual, sosial, dan etika melal proses pembelyjaran
(Djohar. 2003:30; Sunarto dan A gung Hartono, 1999;6-33)."

Keberadaan manusia yang mencerminkan kebutuhan-kebutuban dirinya,
kemampuan berpikir dan merasanya, kehidupan dan budayanya, kemampuan untuk
merambah dan menguasai lingkungannya serta menjangkau daerah-dacrah vang
sernakin luas, serta kemampuan spritual sampai ke pada keimanan dan ketagwasnnya
kepada Tubian Yang Maha Esa. dapat ditarik kesimpulan tentang hakikat manusia
yang di dalamnya terkandung harkat dan martabat manusia, vaim bahwa manusia
adalah makhluk yang beriman dan hertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
makhluk vang paling indah dan sempuma dalam pencilraannya, makhluk vang
paling tinggi deijatnya, khalitah di muka bumi, dan pernilik hak azasi manusia,

Hakikat manusia itu merupakan inti dan kemanusiaan manusia, Dari awal
penciptaannya, dalam kondisi keberadaanimya di atus bumi sampai dengan perjalmannya
kembali ke hadlapan Sang Maha Pencipta, hakikat kemanusiaan yan g terukir pada
lima butir komsep dasar HMM itu tetapimelekat pada diri manusia, Manusia mempsroleh
kehormatan dan kesempatan untuk mengaktualisasikan hakikat dirinya itu dalam
keselunthan proses kehidupannya di dunia dan akhirat. Dengan berbekal hakikat VAnEZ
selalumelekat pada dirinya, manusia mengembangkan keh ilupannva di atas bumi.
Ketmanan dan ketagwaannya kepada Tuhan Yang Maha Fsa diwojudkan melalui
peribacalan yang tulus dan ikhlas; citra kesernpurnaan dan keindahanimya diwujudkan
melalui penampilan budaya dan peradaban yang terus berkemban i; ketinguian
derjatnya ditampilkan melalui upaya menjaga kchormatan dan menolak hal-Tial
yang merendahikan nilai-nilai kemanusiaannya: kekhalifshan diselengparakan melalui
penguasaan dan pengelolaan atas sumber daya alam dan sumber daya manusia
untuk kehidupan vang damai dan sejahtera dalam alam yang nyaman dan tentram:
dan hak asasi manusia dipenuhi melalui saling pengertian. saling memberi dan
suling menerima serta saling melindungi, mensejahterakan, memhbehagialkan.

b, Dimensi Kemanusiaan
Tujuan dam proses pendidikan berkaitan erat dengan tujuan dan proses perfumbubian
dan perkembangan kehidupan manusia. Maka oleh sebab itu perlu dilihat kajian tentang
manusiadengan berbagai dimensi yang dimilikinya. Sosok pribadi mamsia memiliki
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berhagai dirnensinya, baik dimenst individual, dimensi kesosialan, dimens kesusilaan,
dimensi kefirahan maupun dimensi keberagamaan. (Prayitno, 2008: 21) Dimenst

kemanusiaan itu dapat digambarkan.™

c. Lima- i dan Harkat Martabat Manusia
Lehih jauh, lima-i dapat dijelaskan sebagai intisari Harkat Martabat Manusia
{HMM) vang terdiri dari Hakikat Manusia, Pancadaya Kemanugiaan dan Dimens

Kemanusiaan, schagaimana digambarkan schagai berikut.

CGarmbar i atas memperlihatkan hahwa lima-i merupakan inti dart Harkat Martabat
Manusia (FIMM), Dalam pernahaman seperti itu, kelima unsurlima-i pada dasamya
dapat mewakili keseluruhan unsur Harkat Martabal Manusia (HMM). dari sisi
hakikat kemanusiaannyva, dimensi kemanusiaanava, dan pancadaya kemanusinannya,
Dengan demikian apabila seseorang memiliki “jiwa” lima- pada dirinya dan berperikshu
sertamenjakani kehidupannya dengan menuruti kaidah-kaidah lma- sesungpuhyalah
padadiri seseorang il telah terwujudkan Harkat Martabat Manusia (1IMM) dalam
sosok kedinannya dan dalam kehidupannya. Demikian juga tidaklah berlebihan kiranya
lirrna-i dijadikan ideclogi bagi pendidik yang melandasi wpas pokok protesionalnya
Dengn ideolog itu pendidik mengimplementasikan proses pembelajaran untuk
pengembangan potensi peserta didik secara optimal, yang lidak lain adalah perwujudan
Harkat Martabat Manusia (HMM) pada diri dan kehidupan peserta didik. Ideolog
lirma- dikuasai oleh pendidils dan menjadi landasan energ bagnya untuk melaksanakan
proses pembelaajaran secara taat asas dan berhasil. Secara operasional ideologi
pembelajaran diaktualisasikan melalui kewibawaan dan kewiyataan. Pencrapan
ideologi lima-i mensinergikan dan mensingkronisasikan energi-energi yang ada
pada peserta didik, lingkungan dan pendidik menjadi energi pembelajaran dalam

situasi pendidikan yang bersemangzat, efektit dan efisien. (Prayitne, 2008: 454).©
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Lirma=1 lah yany ada pada semua komponen proses pemabelajaran. Pendidik
berlima-i" untuk dirmya sendin yai dalam menentukan tujuan dan maten pembelajaan,
dalam mengoperasionalkan kewibawaan dan kewivataan, serta menjangkaukan
keberhasil:n bagi peserta didik. Pesert didik vangsecara akuf mengembangkan potensi
dirinya secara langsung “dihidupi” oleh pendidik dalam suasana [ima-i dan diarahkan
untuk meraih kondisi lima-i pada dirinya. Tujuan dan isi permbelajaran kental dengan
niilai-nilai lima-i. Dengan kata lain sehiruh komponen proses pembelajaran dijiwai
cleh milaknila e, Dengan kata lain pula ideobiog lima- menjadi roh penyelengoaraan

proses pembelajaran.

3. IDEOLOGILIMA-1 DALAM PERSPEKTIF AJARAN ISLAM
(AL-QUR’AN DAN HADIS)

Ideolog lima-i apabila ditinjau dari ajaran Islam vang bersumber dart A-Qur"an
dan Hadis, maka ideologi ini sangat relevan dengan ajaran Islam. Hal ini dapat dilibat
pada uratan berikut. Konsep iman dan tagwa meliputi segenap aspek Ketuhanan
Yang Maha [za dan perikehidupan keberagzamaan, hal ini sesuai dengan Firman
Allah Swi, di dalam al-Qur’an Surat Al Tmran Ayat 102,

“Hai orang-orang yvang heriman, bertakwalah kepada Allah
sehenar-benar toowa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mei
melainkan dalam keadaan beragama Islam.™

Firman Allah Swi tersebut, mengisyaratkan bahwa iman dan tagwa adalah
sasaran akhir dari tujuan hidup manusia, dan untuk mencapai tujuan hidup tersebut
harus melalui kegratan proses penyelenggaraan pendidikan yang berideologikan

iman dan tagwa.

Konsep Inisiatif, berarti semangat, kemauan untuk memulai dan mencoba,
berdaya upaya, pantang menyerah, mencapai sesuatu hasil vang bersuna,

Konsep ini sgjalan dengan Firman Allah Swt, di dalam Al-Qur’an Surat Al-
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Ra'du Ayat 11.

“Sesungsuhnya Allah tidak merobah keadaarn sesuarn kaum

sehingga mereka mervobahk keadaan yang ada pada divi mercka

sendiri,

Avat Al-Qur’an di atas mengandung makna bahwa manusia diberi olch
Allah Swi, kekuatan, daya dan potensi untuk berupaya, berusaha atau berinisiatil’
dalam rangks melakukan perobahan dan mengembangkan pemikiran, perilaky
dan amal baktinya di dalam kehidupan dengan penub semangat dan kreatif.

Konsep Industrius berarti ketja keras dan disiplin, Konsep ini akan
memotivasi setiap individu agar memiliki karakter kerja keras, tekun, disiplin,
pertimbangan efisien ekonomi, nilai lambah dan bersikap jujur dalam proses
pembelajaran. Konsep industriug ini sangat sejalan dengan Firman Allah Swt di
dalam Al-Qur’an Surat Al-Jumu'ah Ayat 10 schagai berikut.

“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlsh kamu di muka
buri: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allal banyak-banyvak supava kamu
beruntung,™®

Avat Al-Qur’an di atas, menerangkan bahwa setiap orang harus bekerja
keras, tekun, disiplin dan menghargai waktu dalam mencarni karunia dan rezeki
di permukaan bumi Allah Swi. Ayat wersebut juga mengandung makna bahwa
manusia perlu bersikap jujur, hal ini dibuktikan dengan senantiasa ingat kepada
Allah Swidalam menjalankan sctiap aklivias.

Senada dengan Avat Al-Qur’an di atas, Allah juga berfirman pada Surat
Al-Tavbah Avat 15,

“Tyan Karakanlah: ‘Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serla

arang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
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kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan.* "

Ayat Al-Qur”an di atas menunjukan bahwa kita harus bekerja keras, rajin,
tekon dan disiplin sampai meraih harapan atau cita-cita yang diinginkan sesnai dengan
bukat, potensi dan profesi masing-masing. Dengan demikian konsep industrius wkan
mendorong siswa untuk memiliki motivasi vang tinggi, etos kerja yang kuat dan
kedisiplinan dalam menvelesaikaan tugas-lugas pembelajaran yang dibebankan
kepadanya. hal ini akan berpengaruh kepada capaian hasil pembelajaran vang baik.

Konsep Individu bermakna kualitas potensi, kedirian indivic dan kemandirian
beserta perbedaan individu, Kensep individu imi bisa dilihat di dakam Al-Qur’an Surat
Al-lsra® Avat 84,

“Katakanlah, “Tiap-tiap orang bevbuar menurud keadaanuya
masing-masing”. Maga Tuharmu lebilh mengetahui siapa vang lebik
benar jalannya

Finnan Allah Swi di atas, menunjukan balvwa sctiap individu harus berkompetisi
untuk meningkatkan kedirian, kemandician, kemnampuan dan pengembangan akmalisasi
dlirinya, sesuai dengan bakat dan potensinya, sehingga ia benar-benar menjadi manusia
yang dapat membantu dirinya sendin dan orang lain.

Konsep individu terscbul juga sejalan dengan Hadis Rasulullah Saw yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, schagat berikut.

“Sefiap individu kamu adalah pemimpin dan masing-masing
bertanggung jowal atas kepemimpinannva,©

Hadis Rasulullah di atas mengindikasikan bahwa sctiap individu harus mem-
posisikan dirinya sebagai pemimpin, sekurang-kurangnya pemimpin bagi dirinya
sendiri, untuk maksud itu maka setiap individu harus mengembangkan kedirian

dan kemandirian individualitasnya dalam beraktivitas dan dalam kehidupannya.
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Konsep Interaksi, mengandung makna keterkattan antara individu satu dengan
individu lainnya, Konsep ini dapat dilihat di dalam Al-Cur®an Surat Al-ITujurat

ayat 13:

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kowmu dari
seorang laki-laki don seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supava kamy saling kenal-
mengenal, Sesunggubnya orang yong paling mulia diatara kame disisi
Allak ialak orang vang paling tagwa diontara kame Sesungruloyva
Allath Maha mengerahni lagi Maha Mengenal ™"

Pada Surat dan avat yang lain juga dapat dilihat berkenaan dengan konsep

interaksi ini, seperti pada Surat Al-Ma’idah Ayat 2.
“Dan tolong-menclonglah banu dalam (mengeriatan) kebafiken

dar fabwa, dan jangan rolong-menolong dalam berbuat dosa don pe-
Iemrgnraran. dawy bervickowalolh ko kepacd Allah, Sesionggubia Aflal aniar
herat siksa-Nya. ™
Avat ARQuran di atas mengisvaratkan bahwa masing-masing individu manusia
hans saling berinferaksi dan berkomunikas), dalam hal ini berinteraksi pada perbuatan-
perbuatan yang baik serta memiliki nilal dan tujuan kepada ketagwaan.
Konsep lima-1 sepertt dijelaskan diatas, merupakan ideologi pembelajaran
yang dapat membernkan inspivasi yang tinggt kepada peserta didik dalam melaksanakan
proses pernbe kajaran, dan bahkan ideclom i dapat didasarkan pada landasan yang
lwat vaitu Al-Crur’an dan Hadis Rasulullah Saw. Penerapan idiologi ini akan
miengntarkan peserta didik memiliki sifal den karakter vang baik dan pada gilirannya
mereka tidak akan mengalami cufirre shock karena mercka akan memiliki

kepribadian yang mantap.

C.PENUTUP

Konsep iman dan tagwa meliputi segenap aspek Ketuhanan vang Maha

[sa dan perikehidupan keberagamaan, Tnisiatif berarti sernangat, kemauan untuk
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memulai dan mencoba, berdaya upaya, pantang menyerah, mencapai suatu hasil
yang berguna. Industrius meliputi kerja keras, tekun, disiplin, pertimbangan efisiensi
ekonomi, nilai tambah, Individu mencakup kuzlitas potensi, kedirian individy dan
kemandirian beserta perbedaan antara individu, Interaksi men zandung makna
keterkaitan individu satu dengan individu lainnya, Unsur-unsur lima-i itu saling
terkait, saling mengisi, saling memperkual serta secara bersama-sama men garah
kepada prencapaian tujuan pendidikan, (Prayitno, 2008)

Ideologi Lina-i, tidak hanya sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh
AlQur’an, akan tetapi juga sejalan dengan tjuan pendidikan Nasional yang
tertuang dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 yaitu, “Untuk
berkembangmya potensi peserta dididk agar menjadi manusia vang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga ne gara vang demokratis serta bertanggung
Jawab.” Ideologi lima-i itu, di samping berkaitan langsung dengan komponen-
komponen pendidikan yaitu keterkaitamnya dengan manjemen pendidikan. materi
pembelajaran, proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, fakior pendukung
pembelajaran dan evaluasi pendidikan/pembela jaran, melainkan juga harus
memberi wama terhadap komponen-komponen yang dimaksudkan itu, sehingua
setiap aspek pembelajaran dan pendidikan, mulai dari percncanaan, pelaksanaan
sampai pada evaluasi, diisi dengan muatan iman dan tagwa, inisiatif, aspek
industrius, aspek individual dan aspek interaksi,

Catatan:

' Thn Syamsuddin, 2002, Sk Agama dalom Membangun Masyaralor Madani, Takarla:
Lages,

* Fasli jalal dan Supriadi Dedi, 2001, Refarmasi Pendiditan dalam K ontelks Ot oo
Daeraly Depdiknus, Bapens dan Adicitakarvannsa, Jakarta.

P Virman, 1997, A daptasi Fungsi Mamat dalam Masyarakal Matrilinial di Minanghabay
denpan semakin menonjoluya keluarga Sumunde gi Danlingan Refugrea saparik, Diveviasi
it Padn Masparabal Rao-Rao Eveameartan Tarah Kabupaten Tmad Datar Brogram
Pascasarjang Universicas Airlan 2ea Surabaya,

A Mlalik Fadjar, 2005, Holistikta Pemitiran Feidicdilan, lakarls: Raja Crafindo
Pepsada, y

! Pravitnoe, Dasar Teori dan Praksiy Pendidiban iFadang, ITNF Press, 20080, klmn 118,

"Muhammad Abduh. 20085, fsleom, fnng Pengeiahiion dan Masparakat Madoa, Takarta,
Raja Gralindo Persada, 2003, him 127,



Pendidikan dan [ Tumaniora 13

Prayitmo. 2002, Hubungan Pendiditan, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional
Dircktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direkiorat SLTE, Hal 18

# ol Noddings. 1995, Phifosophy of Education. USA: Westview ress. [ne
¥ Ihid.

i Prayicmo dan Liman Amti. 1894, Blasgr-Dasar Bimbingan dan Kerseling, Takust
Rincka Cipta

I jehar, 20003, Pendidifan Strategte: Alternatiwnik Pendiditar. Yogvakarta, Lesi,
Suparto dan Agung Hamana, 1993, Perfembangan Peserta Dk, Jakarta: Rincka Cipla.

% Prayitmo, 2008, Dasar Teort dan Prokeis Pendiditan Frogram Paseasarjana Universi-
tis Meger Madang,

B Thid,

1 Diepartemen Agarma Repiblik Indonesia. | 995, Af Onimant dan Terfemalfnge. Bandung:
Diiponegirs,

B 1bic.
" Thid.
" Thid.

' Ibid,

Val. 1 No. |, Januari-Tuni 2009




	01.pdf (p.1)
	02.pdf (p.2)
	03.pdf (p.3)
	04.pdf (p.4)
	05.pdf (p.5)
	06.pdf (p.6)
	07.pdf (p.7)
	08.pdf (p.8)
	09.pdf (p.9)
	10.pdf (p.10)
	11.pdf (p.11)
	12.pdf (p.12)
	13.pdf (p.13)

